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Abstract
The formulation of the problem in this study was how large the Application of Model
Cooperative Learning type Group Investigation learning outcomes towards Service
Lob Badminton on the learners of SMP Negeri 12 Pontianak Class VIII F. The
purpose of this study was to describe the improvement of students learning outcomes
in learning penjas. This research was conducted by using the method of Classroom
Action Research (PTK). This research was conducted in 2 cycles with 2 of the
meeting. The subject of research was students class VIII F SMP Negeri 12 Pontianak
totaling 40 students. this study used a Learning Model Cooperative Learning type
Group Investigation. From the results of the data analysis it is known that, student
learning outcomes before treatment was 19 students (47,5%) completed studying and
21 students (52,5%) have not been thoroughly studied. In the first cycle of mastery
learning reaches 65% of the 26 students have been thoroughly studied and 14 students
(35%) has not been thoroughly studied. In the second cycle mastery learning
accounting for 82.5% of 33 students have been thoroughly studied and 7 students
(17,5%) did not complete.
Keywords : Badminton, Cooperative Learning, Group Investigation, Learning Outcomes,
Service Lob.
PENDAHULUAN
Menurut Dini Rosdiani (2013: 23),
pendidikan jasmani adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik bertujuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan
individu secara organik, neuromuskular,
perseptual, kognitif dan emosional dalam
kerangka sistem pendidikan nasional.
Sedangkan menurut Busher (dalam Ega
Trisna Rahayu, 2013: 3), “mengemukan
pendidikan jasmani merupakan kegiatan
integral dari suatu proses pendidikan secara
keseluruhan, adalah proses pendidikan
melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk
mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan organik, neorumeskular,
interperatif, sosial, dan emosional”. Dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani merupakan pendidikan
yang dilakukan secara sadar dan sistematik
yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk
memperoleh peningkatan kemampuan fisik,
mental serta emosional.
Tujuan belajar pendidikan jasmani
mengacu pada perubahan prilaku peserta
didik yang bisa terarah baik secara jasmani
dan rohani.Dalam pendidikan jasmani dan
olahraga terdapat beberapa aktivitas yang ada
di dalam materi ajarnya.Salah satu materi
yang dimuat dalam pendidikan jasmani
khususnya di tingkat satuan pendidikan
sekolah menengah pertama adalah permainan
dan olahraga dan materi yang termuat dalam
permainan dan olahraga tersebut di antaranya
adalah bulutangkis.
Sutono (2010 :130) menyatakan “Bulu
tangkis adalah suatu olahraga raket yang
dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal)
atau dua pasangan (untuk ganda) yang saling
2berlawanan”. Bulutangkis adalah salah satu
cabang olahraga yang tercantum dalam
kurikulum pada jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau Sekolah
Menengah Atas (SMA).Didalam
pembelajaran bulutangkis, terdapat beberapa
teknik dasar seperti servis, smash, pukulan
forehand dan backhand.
Berdasarkan pengamatan peneliti dan
komunikasi awal dengan pengajar, pada
proses pembelajaran Bulu Tangkis mengenai
teknik servis yaitu servis lob yang
berlangsung di Kelas VIII F SMPN 12
Pontianak, terdapat beberapa hal yang
menjadikan proses pembelajaran terlihat
tidak efektif dan efesien dalam
pelaksanaannya. Selain itu juga terdapat
beberapa aspek pendukung proses
pembelajaran yang tidak maksimal
dibagiannya, dalam hal ini tentu saja belum
mencapai kriteria yang dapat dikatakan baik
secara umum jika dilihat dan diamati dari
proses pelaksanaannya. Untuk itu peneliti
tetarik melakukan penelitian mengenai
beberapa faktor yang terdapat didalamnya
guna menciptakan pembelajaran yang baru
dan menjadikan pembelajaran sebagai tolak
ukur kemampuan siswanya.
Peneliti dalam hal ini membatasi aspek
kajian dengan dengan memfokuskan
penelitian pada hasil belajar sevis lob bulu
tangkis peserta didik. Servis lob bulu tangkis
merupakan awal dari dimulainya permainan
bulu tangkis khususnya pada nomor tunggal.
Alasan peneliti membatasi fokus penelitian
pada teknik servis lob bulu tangkis adalah
teknik tersebut merupakan kemampuan dasar
seorang pemain. berdasarkan pengamatan
dan komunikasi awal dengan pengajar
ditemukan beberapa masalah.
Pertama dari segi teknik,  pembelajaran
yang dilakukan dalam menguasai teknik
dasar servis lob bulu tangkis masih banyak
melakukan kesalahan yang terjadi seperti
pada posisi kaki berdiri dengan kaki
diregangkan satu di depan dan satu di
belakang tidak berdiri lurus dan berat badan
pada saatmelakukan servis lob bulutangkis
tidak pada tumpukan kedua kaki, kok kurang
tinggi terbangnya karena kok terlalu lama
dipegang, kok yang dipukul ke kiri jatuh
diluar bidang servis  perkenaan bola pada
raket tidak tepat dan bola dipegang tidak
pada ketinggian paha, sasaran kok (bola)
tidak tepat sasaran. Akhir gerakan tidak
dengan gerakan raket mengarah ke atas
dalam garis lurus dengan gerakan bola.siswa-
siswi banyak melakukan dan beranggapan
bahwa yang terpenting dari servis panjang
adalah dapat memberikan pukulan pertama
dengan kenyamanan siswa itu sendiri dan
bola melambung ke arah temannya, bukan
melakukan dari segi tahap persiapan,  tahap
perkenaan, dan tahap lanjutan. Kedua peneliti
juga menemukan beberapa hal yang menjadi
kendala dalam pengaplikasian teknik servis
lob bulu tangkis yaitu peserta didik
cenderung pasif dan bermalas-malasan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga
pembelajaran hanya satu arah. Ketiga
Kentuntasan hasil belajar masih rendah.
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di
Kelas VIII F SMPN 12 Pontianak berkaitan
dengan hasil belajar servis lob bulu tangkis
peserta didik.
Peneliti dalam hal ini menawarkan
solusi berupa Penerapan Model Cooperative
Learning tipe Group Investigation dalam
materi bulu tangkis khususnya teknik servis
lob. Penggunaan Model Cooperative
Learning tipe Group Investigation
diharapkan mampu mengatasi kesulitan yang
selama ini dialami oleh peserta didik, siswa
merasa bahagia ketika belajar, siswa dapat
bekerja sama, siswa dapat berbagi
pengetahuan tentang servis lob bulu tangkis,
dan siswa mendapatkan solusi untuk
melakukan servis lob bulu tangkis dengan
benar. Penggunaan model yang bervariasi ini
juga diharapkan juga dapat menarik perhatian
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
secara efektif dan efesien.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan pasti
menggunakan metode-metode tertentu untuk
memecahkan masalah penelitian yang
dirumuskan.Nasution (Jakni, 2017: 136)
3menyatakan bahwa “tiap penelitian harus
menggunakan metode yang ketat yang secara
berdisiplin berpegang teguh pada aturan-
aturan tertentu agar mencapai hasil yang
objektif “. Menurut Sumadi Suryabrata
(Jakni, 2017: 136) metode penelitian dibagi
menjadi 9 yaitu: Historis, Deskriptif,
perkembangan, Kasus dan Penelitian
Lapangan, Koresional, Kausal-Komparatif,
Eksperimental Sungguhan, Eksperimental
Semu, dan Tindakan.
Dari pendapat diatas, maka metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode
tindakan. Menurut Anas Salahudin (2015:
19) “Penelitian tindakan adalah penelitian
yang berorintasi pada penerapan tindakan,
dengan tujuan peningkatan mutu atau
pemecahan masalah pada suatu kelompok
subyek yang diteliti dan mengamati tingkat
keberhasilan atau akibat tindakannya,
kemudian diberikan tindakan lanjutan yang
bersifat penyempurnaan tindakan atau
penyesuaian dengan kondisi dan situasi
sehingga diperoleh hasil yang lebih baik”.
Sejalan dengan itu Burns (Siswanto &
Suyanto, 2017: 3-4) “Penelitian tindakan
merupakan penerapan penemuan fakta pada
pemecahan masalah dalam situasi sosial
dengan pandangan untuk meningkatkan
kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya,
yang melibatkan kolaborasi dan kerjasama
para peneliti, praktisi dan orang awam”.
Sedangkan Paizaludin dan Ermalinda (Jakni,
2017: 137) penelitian tindakan merupakan
proses yang mengevaluasi kegiatan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan secara
sistematik dan menggunkan teknik-teknik
yang relevan.
Berdasarkan pendapat diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
merupakan proses yang mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
secara sistematik dan menggunakan teknik-
teknik yang relevan. Adapun kegunaan dari
penelitian tindakan adalah untuk
memecahkan masalah yang terindenfikasi,
meningkatkan tindakan efektivitas dalam
proses pembelajaran, prinsip kemitraan dan
meningkatkan profesionalisme guru.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut Harjodiporo (Hamid
Darmadi, 2015: 8) menjelaskan bahwa PTK
adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki
pendidikan melalui inovasi pembelajaran
melalui perubahan, dengan memotivasi para
guru untuk memikirkan dan memperbaiki
cara mengajarnya, agar bersikap kristis
terhadap strategi dan cara yang digunakan
untuk mencari solusi terbaik dalam
menyajikan materi pembelajaran. Sejalan
dengan itu menurut Kisyani Laksono dan
Tatag Yuli Eko Siswono (2018: 4) PTK
merupakan bentuk kajian yang sistematis
reflektif , dilakukan oleh pelaku tindakan
(guru) dan dilakukan untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran. Sedangkan menurut
Anas Salahudin (2015: 19) PTK merupakan
adalah penelitian yang berorintasi pada
penerapan tindakan, dengan tujuan
peningkatan mutu atau pemecahan masalah
pada suatu kelompok subyek yang diteliti dan
mengamati tingkat keberhasilan atau akibat
tindakannya, kemudian diberikan tindakan
lanjutan yang bersifat penyempurnaan
tindakan atau penyesuaian dengan kondisi
dan situasi sehingga diperoleh hasil yang
lebih baik. Pada dasarnya PTK terdiri dari
tiga kata, yaitu penelitian, tindakan dan kelas.
Dari beberapa pendapat tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
praktis yang dimaksudkan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Secara
singkat PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif  oleh pelaku tindakan
(guru/peneliti), untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan, serta
memperbaiki dimana praktik-praktik
pembelajaran dilaksanakan.
Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
secara umum dibagi menjadi empat
kelompok. Paizaludin dan Ermalinda (2014:
28) mengemukan empat jenis PTK terbagi
menjadi 4, yaitu : PTK Diagnosik, PTK
4Partisipan, PTK Empiris, dan PTK
Eksperimen.
Dari keempat jenis PTK tersebut, maka
PTK yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PTK Eksperimental.Menurut
Paizaludin dan Ermalinda (2014: 29) PTK
Eksperimental yaitu apabila PTK
diselenggarakan dengan berupaya
menerapkan berbagai teknik atau strategi
secara efektif dan efisien didalam suatu
kegiatan belajar mengajar. Alasan dipilihnya
PTK Eksperimen didalam penelitian  ini
dikarenakan peneliti menerapakan Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Learning
tipe Group Investigation dalam rangka
meningkatkan rendahnya hasil belajar servis
lob bulu tangkis pada mata pelajaran Penjas.
Tahap Penelitian
a. Tahap Pembahasan
1. Tahap pertama yang dilakukan adalah
melakukan observasi awal di kelas VIII
SMPN 12 Pontianak, yang telah
dilakukan bersamaan dengan PPL di
sekolah tersebut.
2. Penyusunan instrumen penelitian serta
menyiapkan perangkat pembelajaran
(RPP)
3. Menyiapkan media yang digunakan
dalam proses pembelajaran
4. Menanyakan waktu pelajara penjas
kepada guru yang bersangkutan
5. Berkomunikasi dengan guru sekaligus
kolaborator sebelum memulai penelitian
b. Tahap Pelaksanaan
1. Pembukaan
a. Guru memberikan arahan agar anak-anak
berbaris
b. Guru memberikan arahan agar anak-anak
berdoa sesuai agama dan kepercayaan
masing-masing
c. Guru mengabsen siswa
d. Guru mengarahkan siswa untuk memulai
pemanasan yang dipimpin oleh satu
orang temannya yang mengarahkan pada
permainan bulu tangkis
2. Pembelajaran Inti
a. Guru menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
b. Siswa dibagi kedalam beberapa
kelompok (kelompok terdiri dari 4-6
siswa).
c. Guru menyampaikan materi tentang
servis lob bulu tangkis dengan
menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe group
investigation.
d. Kemudian siswa melakukan servis lob
secara berkelompok, sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.
e. Setelah melakukan servis lobsiswa
melakukan diskusi tentang pembelajaran
yang telah mereka lakukan.
f. Setelah semua pembelajaran telah
dilakukan, guru memberikan lembar hasil
belajar yang dikerjakan oleh siswa.
3. Penutup
a. Guru mengarahkan untuk melakukan
pendinginan, agar siswa tidak mengalami
ketegangan.
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
mengenai kesulitan apa yang dialami
siswa pada saat melakukan pembelajaran.
c. Guru memberikan masukan ataupun
saran
d. Melakukan doa penutup
Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMPN 12 Pontianak dengan
jumlah seluruhnya 40 orang yang terdiri dari
24 perempuan dan 16 laki-laki
Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017: 224) “Teknik
pengumpulan data merupakan langkah utama
dalam penelitian, karena tujuan utama
penelitian adalah mendapatkan data”.
Penelitian   ini dilakukan   dengan
menggunakan   metode   penelitian tindakan
kelas terdiri atas 3 tahap dengan 2
siklus.Tahap pertama adalah tahap prasiklus
sementara tahap dua dan tiganya adalah
siklus satu dan siklus dua.
Instrumn Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam peneliian ini adalah
lembar observasi, lembar pengamatan
dokumen, dan lembar tes.
5Analisis Data
Untuk melakukan analisis data sub
masalah 1,2, dan 3 yang berkaitan dengan
mengdeskripsikan hasil rata-rata kemampuan
guru untuk merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar
peserta didik maka dikemukakan menurut
Andi Supangat menurut Andi Supangat
(Jakni, 2017: 81), adapun rumus rata-rata
(Mean) adalah sebagai berikut:= ∑
Keterangan:
= Rata-rata hitung∑ = Nilai perolehan
n = Nilai maksimal
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada tanggal 28Novemberdan
5Desember 2018. Penelitian dilaksanakan
dalam 2 siklus yang disesuaikan dengan
jadwal mata pelajaran PENJAS yaitu hari
Rabu. Satu pertemuan berlangsung selama
3x40 menit. Data dari siklus I disimpulkan
belum mencapai kriteria keberhasilan
tindakan yang ditetapkan. Sedangkan pada
siklus II sudah mencapai keberhasilan
tindakan yang ditetapkan. Berikut ini jabaran
data pada masing-masing siklus.
HASIL ANALISIS DATA
Prasiklus
Adapun hasil yang telah di peroleh pada
saat melakukan pra siklus dengan ketuntasan
75 sesuai KKM terdapat 21 siswa yang tidak
tuntas dan 19 siswa yang tuntas, nilai rata-
rata yang di peroleh pada pra siklus ini
adalah 74.67 dan hanya memiliki presentase
ketuntasan 47.5%.Berdasarkan hasil di atas
terdapat beberapa hal yang harus di lanjutkan
pada siklus 1 diantaranya adalah hanya
terdapat 47.5% siswa yang telah mengalami
ketuntasan dan dengan nilai rata-rata 74.67.
Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus
Predikat Interval Nilai Banyaknya
Peserta didik
Presentase Keterangan
A 90-100 0 0% TIDAK TUNTAS
B 80-89 1 2.5% TUNTAS
C 75-79 18 45% TUNTAS
D <75 21 52.5% TIDAK TUNTAS
Total 40 100%
Dengan hasil demikian siswa masih belum
memenuhi kriteria KKM yang telah
ditetapkan, untuk itu dilanjutkan dengan
siklus 1.
Siklus 1
Pada pengamatan terhadap hasil belajar
di siklus 1 terdapat 14 orang peserta didik
yang belum mencapai nilai ketuntasan karena
mendapat nilai di bawah 75 dan 26 orang
peserta didik lainnya dinyatakan tuntas
setelah mendapat nilai di atas 75, adapun
nilai ketuntasan dalam pelajaran adalah 75.
Adapun hasil belajar pada siklus I selain
dapat dilihat melalui tabel dapat juga dilihat
digrafik:
Pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik yaitu 74.67 dan
memiliki nilai presentase 47,5% dan pada
siklus 1 diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik yaitu 77.42 dan memiliki nilai
presentase 65%. Karena nilai rata-rata hasil
belajar siswa yang didapat belum memuaskan
dan memenuhi kriteria KKM, maka
penelitian dilanjutkan pada siklus 2.
Siklus 2
Pada pengamatan terhadap hasil belajar
di siklus 2 terdapat 7 orang peserta didik
yang belum mencapai nilai ketuntasan karena
mendapat nilai di bawah 75 dan 33 orang
peserta didik lainnya dinyatakan tuntas
setelah mendapat nilai di atas 75, adapun
6nilai ketuntasan dalam pelajaran Penjas sesuai KKM yang ada di sekolah adalah 75.
Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1
Predikat Interval Nilai Banyaknya
Peserta didik
Presentase Keterangan
A 90-100 0 0% TIDAK TUNTAS
B 80-89 16 40% TUNTAS
C 75-79 10 25% TUNTAS
D <75 14 35% TIDAK TUNTAS
Total 40 100%
Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2
Predikat Interval Nilai Banyaknya
Peserta didik
Presentase Keterangan
A 90-100 7 17.5% TUNTAS
B 80-89 25 62.5% TUNTAS
C 75-79 1 2.5% TUNTAS
D <75 7 17.5% TIDAK TUNTAS
Total 40 100%
Gambar 1. Hasil Belajar Peserta Didik Setiap Siklus
Pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik yaitu 83.00 dan
memiliki nilai presentase 82.5% yang
meningkat dari nilai pada siklus 1. Nilai rata-
rata pada siklus 2 sudah mencapai titik jenuh
karena sudah lebih dari 80% peserta didik
dinyatakan tuntas. Untuk itu peneliti dan
kolaborator sepakat untuk mengentikan
penelitian.
Pembahasan
Berdasarkan kajian teori dapat
ditemukan suatu hipotesis sebagai berikut:
“Ada  Peningkatan hasil belajar servis lob
bulu tangkis melalui model cooperative
learning tipe group ivestigation” Kaidah
yang digunakan untuk mengetahui ada  atau
tidak adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik adalah dengan melakukan
tahapan siklus, yang dimulai dari pra-siklus
sampai pada siklus 2.
Pada pra siklus dengan nilai rata-rata
74.67, kemudian siklus 1 dengan nilai rata-
rata 77.42 dan pada siklus 2 meningkat
menjadi 83.00. Pada siklus 2 lebih dari 80%
siswa sudah dinyatakan tuntas, sehingga
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7penelitian mencapai titik jenuh dan telah
sampai pada nilai yang telah di tentukan
sebelumnya antara peneliti dan kolaborator
sehingga sepakatuntuk menghentikan
penelitian.
Peranan model cooperative learning tipe
group ivestigation padapembelajaran
bulutangkis adalah salah satu upaya untuk
meningkatkan minat siswa terhadap mata
pelajaran pendidikan jasmani nomor
bulutangkis. Halini sangat penting karena
dengan meningkatnya minat siswa terhadap
suatu mata  pelajaran maka  secara langsung
atau tidak langsung akan berakibat
meningkatnya motivasi siswa untuk dapat
mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Model cooperative learning tipe group
investigation merupakan salah satu model
yang dilakukan secara tim atau
berkelompok, diharapkan pada proses
pembelajaran siswa banyak aktif di kelas
baik aktif dalam berdiskusi dalam
kelompoknya dan aktif dalam mencari dan
menginvestigasi materi atau permasalahan
yang diberikan oleh gurunya, dari berbagai
sumber yang bisa menunjang pembelajaran.
Sesuai dengan pendapat Narudin (Aris
Shoimin, 2014:80), bahwa group
investigation merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada partisipasi dan aktifitas
siswa untuk mencari sendiri materi
(informasi) pelajaran yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya
buku pelajaran dan internet.
Berdasarkan uraian diatas model
Cooperative Learning tipe Group
Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi servis lob
bulu tangkis pada pelajaran Penjas kelas
VIIIF di SMPN 12 Pontianak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMP
Negeri 12 Pontianak, khususnya kelas VIII F,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik dapat meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group
Investigation(GI) pada pelajaran Penjas
materi servis lob bulu tangkis kelas VIII F.
(1)Pra siklus, Nilai rata-rata yang di peroleh
pada pra siklus ini adalah 74.67 dan hanya
memiliki presentase ketuntasan 47.5%
kategori belum berhasil (2) Siklus I, Hasil
test kemampuan siswa dalam melakukan
servis lob bulu tangkis pada siklus I rata-rata
sebesar 77.42 dan hanya memiliki presentase
ketuntasan 65% kategori belum berhasil (3)
Siklus II, Pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik yaitu 83.00
dan memiliki nilai presentase 82.5% yang
meningkat dari nilai pada siklus 1 dengan
kategori berhasil
Dengan demikian, penggunaan Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation pada servis lob dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VIII F SMPN 12 Pontianak.
Saran
Saran yang dapat peneliti kemukakan
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai
berikut: (1) Penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata
keseluruhan siswa setelah penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation. Oleh karena itu
disarankan agar Model Pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group
Investigation dapat diterapkan oleh guru
bidang studi Penjas dalam pembelajaran
permainan bulu tangkis sehingga kemampuan
siswa dalam melakukan teknik dasar
servislob dalam permainan bulu tangkis dapat
ditingkatkan. (2) Dalam pembelajaran,
sebelum menentukan metode pembelajaran
yang akan digunakan. Disarankan agar
dipertimbangkan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan metode tidak dapat berfungsi
secara efektif. (3) Diperlukan adanya
penelitian yang lebih lanjut tentang
penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation dalam
cabang-cabang olahraga yang lain, untuk
memperkaya hasil penelitian yang telah ada.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
Model Pembelajaran Cooperative Learning
tipe Group Investigation dapat digunakan
8secara maksimal dengan memperhatikan
kemampuan setiap individu dari subjek
penelitian.
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